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Radio Republik Indonesia (RRI) is the first radio station in Indonesia and 
also the only radio station that bears the name of the country. RRI is still very 
important role in community empowerment, improvement of education quality, 
entertainment media, environmental preservation, and also culture. RRI 
Yogyakarta is located on Jl Ahmad Jazuli No.4, Kotabaru, Gondokusuman, 
Yogyakarta city, DIY. Problems that exist in the interior of this building makes its 
own charm to redesign from the start aspects of function, flexibility, effectiveness 
combined with the vision and mission of RRI Yogyakarta. Therefore selected a 
modern style that has the characteristics of simple and functional can improve the 
performance of officers who are expected to compete with other radio stations. 
The theme taken is the theme of Yogyakarta because RRI Yogyakarta want to 
present a reflection of the city. Yogyakarta traditional art becomes a main point of 
thought, one of them is leather puppets. Wayang is an art that must be preserved. 
Leather puppet also has a similar function with the radio as a medium of 
information dissemination, news, and education in his era. 
 












Radio Republik Indonesia (RRI) adalah stasiun pemancar radio pertama di 
Indonesia dan juga satu-satunya stasiun radio yang menyandang nama negara. 
RRI masih sangat berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat, 
peningkatan mutu pendidikan, media hiburan, pelestarian lingkungan, dan juga 
budaya. RRI Yogyakarta terletak di Jl Ahmad Jazuli No.4, Kotabaru, 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, DIY. Permasalahan yang ada pada interior 
bangunan ini menjadikan daya tarik tersendiri untuk merancang kembali dari 
mulai aspek fungsi, fleksibilitas, efektivitas yang dipadukan dengan visi dan misi 
dari RRI Yogyakarta. Maka dari itu dipilihlah gaya modern yang memiliki 
karakteristik simple dan fungsional sehingga akan meningkatkan kinerja 
karyawan yang diharapkan dapat bersaing dengan stasiun radio swasta lainnya. 
Tema yang diambil adalah tema Yogyakarta karena ingin  menjadian RRI 
Yogyakarta cerminan dari kota itu sendiri. Kesenian tradisional Yogyakarta 
menjadi sebuah pokok pikiran utama, salah satunya adalah wayang. Wayang 
adalah kesenian yang harus dilestarikan. Wayang juga memiliki kesamaan fungsi 
dengan radio yakni sebagai media penyebar informasi, berita, dan edukasi pada 
zamannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Radio merupakan salah satu bentuk media masa yang banyak digunakan 
masyarakat untuk mengakses informasi. Radio berfungsi sebagai alat untuk 
menyampaikan informasi atau berita dan juga untuk memberikan informasi 
tentang kenegaraan secara umum. Peranan pemancar radio tentunya sangat 
penting. Penyiaran radio di Indonesia dimulai dengan berkembangnya radio 
amatir dengan menggunakan perangkat pemancar radio yang sederhana dan juga 
mudah di rakit. Pada tanggal 11 September 1945, beberapa tokoh yang aktif 
mengoperasikan pemancar radio Jepang sepakat untuk mendirikan Radio 
Republik Indonesia (RRI), dan juga memilih Dr.Abdulrahman Saleh sebagai 
pemimpin umum pertama RRI. 
Radio Republik Indonesia adalah stasiun pemancar radio pertama di 
Indonesia dan juga satu-satunya stasiun radio yang menyandang nama negara. 
Pada awal mula didirikan RRI adalah untuk kepentingan bangsa dan negara. 
Radio yang ditujukan untuk membakar semangat para pejuang melawan penjajah. 
Sering berpindah tempat penyiaran, baik pemancar tetap maupun pemancar 
amatir karena seringnya di serang oleh penjajah, seiring berjalannya waktu, 
hingga pada akhirnya tetap berdiri hingga saat ini sebagai pemancar penyiaran 
yang bisa memberikan pelayanan publik, hiburan, budaya, pendidikan secara 
komersial hingga siaran yang mampu dinikmati skala nasional maupun 
internasional. 
 Bangunan RRI Yogyakarta berdiri diatas tanah seluas 5.262 m2 serta 
total luas bangunan 1.515 m2. Bangunan ini menarik untuk dirancang karena 
sangat berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat, mengembangkan 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
2 
 
pendidikan, melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa, meningkatkan 
sdm, memberikan pelayanan dan juga jasa yang terkait dengan penggunaan dan 
pemanfaatan aset negara, dengan dikemas secara professional, tata kelola lembaga 
yang baik, serta dengan pengemasan secara sehat, kontrol sosial serta tetap 
menjaga citra positif bangsa di lingkup lokal maupun internasional karena itu 
merupakan visi dan misi RRI dari dulu hingga sekarang ini. 
 Bangunan yang terdiri dari berbagai ruangan dengan fungsinya masing-
masing kurang begitu tertata dan dinikmati, seakan terkesan hanya digunakan apa 
adanya, fasilitas yang kurang memadai, dan juga permasalahan lainnya, baik 
secara teknis dan juga non teknis menjadi permasalahan utama yang menarik 
untuk dipelajari. Permasalahan inilah yang tentunya menjadikan daya tarik 
tersendiri untuk merancang kembali interior di bangunan ini, dari mulai aspek 
fungsi, fleksibilitas, efektivitas dan lain sebagainya yang nantinya akan dipadukan 
dengan visi dan misi dari RRI Yogyakarta dan juga menjadikan cerminan jati diri 
budaya bangsa ditengah alur globalisasi. 
Selain fungsi dan tujuan RRI Yogyakarta yang untuk keperluan siaran, 
letak stasiun radio RRI Yogyakarta ini berada di tengah area kompleks bangunan-
bangunan bersejarah atau bangunan-bangunan colonial tepatnya di Kotabaru 
Yogyakarta, suasana yang sangat mendukung dan menarik untuk menjadikan 
bangunan ini sebagai cerminan sejarah Indonesia. 
Jadi dapat disimpulkan RRI masih sangat berperan penting dalam 
pemberdayaan masyarakat, peningkatan mutu pendidikan, media hiburan, 
pelestarian lingkungan, dan juga budaya. Dengan merancang kembali interior 
dengan konsep yang terencana, dengan mempertimbangkan segala aspek-aspek 
sosial, kenyamanan, estetika, keamanan agar dapat memenuhi, dan juga 
memudahkan penggunanya. Selain itu juga memunculkan citra dan nuansa 
Yogyakarta, baik nuansa klasik maupun yang sudah kekinian dengan pengemasan 
secara lebih modern. 
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B. Metode Desain 
1. Proses Desain 
Proses desain yang dipakai dalam perancangan desain ini 
menggunakan metode dari Paul Laseau dalam buku; Graphic Thinking for 
Architecs & Designers. 
   
Gb. 1. Proses Desain 
(Sumber: Laseau, 1986) 
 
2. Metode Desain 
Terlepas dari apa yang akan di desain atau siapa yang terlibat dalam 
mendesain, berikut ini adalah tujuan desain pada umumnya: menerjemahkan 
keinginan klien kedalam satu bangunan yang spesifik atau tanggapan lain 
untuk kebutuhannya. Pada praktek arsitural, umumnya melibatkan langkah-
langkah berikut: Program, Schematic Design, Preliminary Design, Design 
Development, Contract Documents, Shop  Drawings, Construction. Dalam 
masing-masing langkah, permasalahan desain harus diselesaikan, desainer 
memerlukan proses pemecahan masalah yang efektif. Ada berbagai macam 
motode dan proses yang baik. Berikut ini adalah lima langkah proses 
pemecahan masalah yang dipaparkan oleh Paul Laseau, (1986): 
a. Problem Definition – Mengidentifikasi batas tertentu dari masalah yang 
harus diselesaikan. Kemudian beberapa bagian dianalisa untuk 
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menentukan kebutuhan, kendala, dan sumber. Pada akhirnya desainer 
menentukan tujuan desain yang spesifik. 
b. Developing Alternatives – Desainer mempertimbangkan existing, solusi 
baru dan beberapa alternative yang layak. 
c. Evaluation – Kriteria evaluasi desain yang diadopsi dari dasar tujuan 
desain. Kemudian solusi dari alternative dinilai menggunakan kriteria 
desain. 
d. Selection – Berdasarkan hasil dari evaluasi, satu alternatif akan dipilih. 
Jika tidak ada satu desain yang jauh lebih unggul, maka dua solusi atau 
lebih akan dikombinasikan. Dalam kedua kasus, alternatif yang terpilih 
biasanya telah dimodifikasi lebih lanjut dengan beberapa bagian yang 
lebih sukses dari solusi lainnya. 
e. Communication – Solusi akhir dari permasalahan desain harus 
dideskripsikan sedemikian rupa dan sebaik mungkin agar dapat 
digunakan secara optimal untuk tahap desain selanjutnya. 
  
Dibawah ini, metode dan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
meredesain interior stasiun radio RRI Yogyakarta, dijabarkan dalam 3 garis 
besar tahapan perancangan, yaitu : 
a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 
 Pada tahap pertama ini adalah melakukan pengumpulan data, baik 
data fisik maupun non fisik, referensi dan juga studi kasus atau 
membandingkan dengan obyek serupa yang sudah ada. Proses ini melalui 
tahapan survey lokasi, wawancara dengan narasumber atau pengguna, 
mengamati aktivitas yang terjadi di lokasi serta mencari informasi melalui 
internet. Selanjutnya akan dilakukan analisis ruang dan analisis aktivitas 
pengguna yang nantinya akan menjadi sebuah permasalahan utama dan 
juga permasalahan lanjutan dari objek. Permasalahan inilah yang nantinya 
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akan menjadi problem definition yang akan dirumuskan ke dalam proses 
pengembangan desain. 
 
b. Tahap Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 
 Proses kedua adalah pencarian ide dan pengembangan desain. 
Pengembangan ini akan dilakukan dengan mencari sebanyak mungkin 
refrensi, mencari ide atau gagasan awal guna menjawab permasalahan 
dari hasil analisa yang sudah dilakukan sebelumnya. Tentu saja proses ini 
mempertimbangkan aspek kenyamanan, ergonomi, estetika, dan suasana 
ruang yang akan tercipta, dipadukan juga dengan keinginan atau brief dari 
klien atau pemilik, sehingga akan tercipta goal desain yang diinginkan, 
baik dari sisi klien atau dari desainer itu sendiri. Proses ini bertahap mulai 
dari brainstorming, mencari masukan, mencari referensi, yang nantinya 
akan dikemas dalam bentuk moodboard. Pengolahan dan pengembangan 
ide akan dipilih sesuai dengan permasalahan dari analisa yang sudah 
dilakukan, pengembanganya akan dilakukan metode prototype atau 
experimental menggunakan aplikasi 3D komputer, tentu saja mencakup 
3D modeling, lighting, hingga material yang akan digunakan. Output dari 
proses ini adalah beberapa alternatif, baik alternatif layout atau blok plan, 
hingga alternatif modeling 3D yang sudah didapatkan gambaran kasarnya. 
Inilah yang nantinya akan di evaluasi, diajukan, atau dipresentasikan 
untuk dipertimbangkan mana yang terbaik dan dapat menjawab semua 
permasalahan yang sudah ada dan ditentukan. 
 
c. Evaluasi Pemilihan Desain 
 Evaluasi dilakukan pada tahapan selanjutnya. Pada awalnya 
evaluasi dilakukan dengan melihat dahulu keinginan dan kebutuhan klien 
dan pengguna ruang. Mempertimbangkan beberapa alternatif dan 
permasalahan yang sudah didapatkan. Penilaian dari beberapa alternatif 
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adalah menggunakan kriteria desain. kriteria desain ini didapatkan dari 
keinginan, kebutuhan klien, dan juga seberapa alternatif itu dapat 
menjawab permasalahan yang ada. Alternatif terpilih inilah yang nantinya 
akan dikembangkan dan disempurnakan lagi hingga mencapai tahapan 


















UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
